BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini Indonesa sedang gia-gianya membangun, yang pada akhirnya
tujuan dari pembangunan itu adaah untuk meningkatkan kesgahteraan masyarakd.
Adapun sdah satu cara yang dapat ditempuh untuk mencapal tujuan tersebut adaah
dengan meningkatkan jumlah barang dan jasa sesua dengan sdera masyarakat.
Untuk itu peran karyavan sangat menentukan tercgpainya tujuan dari  suatu
perusshaan. Bak tideknya hasl kerja dai karyawan secara langsung  akan
mempengaruhi kondis perusahaan.

Pada negara-negara berkembang pengertian prestas kerja akan sdau
dikaitkan dan diarahkan pada segda usaha yang dilakukan dengan menggunakan
sumber daya menuda yang ada Individu dikatakan memiliki pretas kerja yang
tinggi, jika mempunya nila lebih pada tingkah laku yang dimunculkan serta berbaga
macam komponen kgiwaan yang mdaabdakanginya, hd ini dgpat diliha dari
tingkat pengetahuan kemampuan teknis dan kemampuan verba, metodologi kerja dan
pengetahuan organisas, motivas kerja (Suprapti, 2005).

Sumber daya manusa ddam suatu organisss memainkan peran yang sangat
penting, sebab pada pundak merekdah kekuatan nyata yang dinamis sebaga sasaran

dan hargpan organised. Pelaksanaan kerja dan penggunaan sumber daya manusa



yang ada dalam perusahaan agar dapat berdaya guna secara maksima merupakan satu
ha yang diinginkan oleh setigp perusahaan (Siagian, 1985).

Kenyataan yang ada saat ini, para karyawan Indonesa sulit untuk menghadapi
persaingan bisnis dengan negara-negara lan di dunia Kuditas sumber daya manusa
Indonesa dewasa ini umumnya maesh berada di bawah tingkat dibanding dengan
kudites sumber daya manuda di negara lan. Apdagi pada saat ini akibat kriss
moneter, Indonesa semakin sulit menghadepi pasar bebas sehingga hd ini sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan suatu perusahaan atau organisas.

Pamasdahan yang dihadapi oleh suatu organisss  addah  bagaimana
mengarahkan pada individu atau karyawan agar menjdankan tugas dan kewgibannya
dengan balk sesua dengan tujuan dari perusshaan. Sebab, pada kenyataannya tidak
semua karyawvan menunjukkan prestas kerja yang balk sesua dengan  hargpan
perusshaan. Ha ini merupakan tugas dan tanggung jawab dari pimpinan perusahaan
agar para karyawan mampu menciptakan dan menghasilkan prestasi kerja yang baik.

Pada kebanyakan pemimpin perusshaan atau organisas  beranggapan bahwa
prestas kerja harus datang dengan sendiringya dari pihak bawahnya. Jarang
dipersodkan sampa dimana peran yang seharusnya dimainkan oleh para pemimpin
untuk mengembangkan prestas kerja karyawan, pemimpin kadang tidak menyadari
bahwa karena kebijaksanaannydah yang membuat karyawan berprestas buruk atau
kurang memuaskan (As ad, 1997).

Pertumbuhan merupakan anak tangga prestas kerja Pertumbuhan karyawan

d bidang kerjanya membawa kayawan tersebut ke prestas yang lebih tinggi.



Petumbuhan idah peluasan bidang yang diketahui dai apa yang beum
diketahuinya. Kesempatan yang dipercayakan kepada karyawan diserta bimbingan
dari pihak pimpinan perusshaan akan disambut bak oleh karyavan yang bermotivas
dan beinigaif, terutama bagi meeka yang ingin @ mengembangkan dan
mengaktudisaskan potensnya (Ranupandojo dan Husnan, 1992).

Usaha untuk memenuhi kebutuhan karyawan akan ketentraman, perlindungan
dari rasa kuatir dan ketidekpastian, dengan memberiken stimulus yang berupa
jaminan sosd yang memada dengan tujuan memberikan semangat a@au motives
kerja pada karyawan. Pemberian jaminan sosad yang memada akan menyadarkan
kepada setigp karyawan untuk sddu menyadari betapa pentingnya tanggung jawab
kepada pekerjaan (Santoso, 1995). Jaminan sodal diatikan sebagal keadaan yang
memberikan  keamanan dan kesdamaan bagi karyawan. Betgpapun tingginya
motivas  untuk meningkatkan prestas kerja, pada akhirnya harus dikembdikan
kepada tujuan akhir hidup, yatu kesgahteraan manusa Dengan kata lan masdah
program kesdamatan dan keamanan kerja harus diprioritaskan dan tidek boleh
dikorbankan demi tujuan lain yang dapat membahayakan kesdamatan jiwa manusa.

Seorang karyawan akan merasa kurang senang, kurang aman, kurang tenteram
di ddam menjdankan tugas apabila kekurangan pangan, pakaian dan tideak punya
rumah untuk hidup sendiri dan keuarganya, sehingga mereka akan diliputi adanya
kecemasan, kehilangan semangat kerjanya bahkan terjadi diantara karyawan banyak
meninggalkan pekerjaan sebelum waktunya. Skap dan perbuatan yang demikian itu

lama kedlamaan bisa berubah menjadi kebiasaannya dan secara tidek disadari sudah



menjadi  perwatakan yang menjiwa  karyawan. Akibatnya karyawan meakukan
pemogokan kerja Hd ini yang terjadi pada karyawan PT. Tensndo di Semarang
yang menuntut kenalkan upah, tunjangan pengabdian, JAMSOSTEK, pdayanan
kesehatan, usulan kenaikan level kepaa bagian (Akhadah, 2000).

Manfaat yang diperolen dengan disdenggarakan program jaminan sosd,
addah karyawan akan merasa lebih tenang, terhadap kesdamatan kerja, sehingga
karyawan dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada pekerjaannya. Jadi
ddam sau organissd  pemberian jaminan sosSd  itu penting  terutama untuk
meningkatkan prestas kerja karyawan. Idednya dengan jaminan sosad yang bak
akan bisa meningkatkan prestas kerja yang bak dari karyavan. Tetepi pada
kenyataannya dengan jaminan sosa yang bak bdum tentu menumbuhkan prestas
kerja yang bak pula dari karyawan. Dan bahkan mash banyak organisas atau
perusahaan yang belum menye enggarakan jaminan sosd.

Ranupandojo dan Husnan (1992) menyatekan bahwa adanya rasa aman
terhadap pekerjaan dan penghasilan seseorang akan mengakibatkan karyawan lebih
berkonsentras ddam menjdankan pekerjaannya. Karyawan ddam bekerja perlu
suatu penguat, dimana penguat tersebut akan menjadikean motivas untuk lebih
berprestas di ddam bekerja Ha tersebut sesua dengan pendapat Abdurrachman
(1991), yang menyatakan bahwa dimulus memang diperlukan, karena dengan
perangsang tersebut akan memedihara dan memperkuat hargpanhargpan karyawan

untuk meningkatkan prestas kerja dengan demikian akan meningkatkan pendapatan.



Jaminan sosid bertujuan agar karyawan dapat bekerja lebih tenang dan baik
karena keamanan, kesehatan, kesdamatan, kesgahteraan hidupnya dipikirkan pula
oleh perusthaan. Sgauh mana tujuan ini dgpat dicgpal, serta gpakah perseps
karyavan berkordas dengan prestas kerja ddam memandang jaminan sosa yang
diberikan, penditian ini berussha untuk mencari dan mengetahui  hubungan dari
kedua hd tersebut di atas. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan
masdah dadam pendlitian ini addah gpakah ada hubungan antara perseps terhadap
jaminan sodd dengan pretas kerja karyawan. Mengacu dari rumusan masdah
terssbut maka penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut dengan mengadakan
penditian berjudul : “Hubungan Antara Perssps Terhadgp Jaminan Sosd Dengan

Prestasi Kerja Karyawan.”

B. Tujuan Penditian
Tujuan utamayang ingin dicgpa daam penditian ini addah :

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara perseps terhadap jaminan sosd
dengan prestas kerja karyawan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan efektif perseps karyawan terhadap
jaminan sosd terhadap prestas kerja karyawan.

3. Untuk mengetahui kondis aau tingkat perseps terhadap jaminan sosd dengan
prestas kerja karyawan.

4. Untuk mengetahui kondis atau tingkat prestas kerja karyawan.



C. Manfaat Perdlitian
Has pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebaga berikut:
1. Manfaat praktis
a) Bagi pimpinan perusahaan
Hasl penditian dapat memberiken sumbangan pemikiran bagi  pimpinan
perusshaan daam menentukan kebijaksanaan dadam pemberian jaminan sosd
pada karyawan demi meningkatkan prestas kerja dan demi tercapainya tujuan
perusahaan.
b) Bagi Karyawan
Dapat memberikan informas  kepada karyavan mengena keterkaitan antara
perseps  jaminan soda dengan predtas kerja karyawan sehingga karyawan
tersebut dapat bekerja secara optima dan menciptakan prestas kerja yang baik.
2. Manfaat teoretis
Dapa memberiken sumbangan wacana pemikiran  dan  penditian  bagi
perkembangan ilmu pskologi indudri dan organisss khususiya yang berkaitan
dengan hubungan antara perseps terhadep jaminan sosa dengan predtas kerja

karyawan..



